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ABSTRACT

Khoirotun Nisa’ Lubis (21060006). Semantic Changes of Arabic Loanwords in
the Mandailing Language (A Semantic Analysis Study). This study examines the
changes in meaning of Arabic loanwords in the Mandailing language using a
semantic analysis approach. The background of this study is the significant
influence of Arabic on the Mandailing vocabulary, primarily due to historical and
religious interactions. The purpose of this study is to identify Arabic loanwords in
Mandailing and analyze the changes in meaning that occur. This study are
borrowed. Data were collected from dictionaries and interviews with native
speakers. The data were analyzed linguistically at the phonological,
morphological, and semantic levels. Out of 100 loanwords analyzed, two types of
meaning changes were found: narrowing of meaning in 7 words, such as "kitop™
from "< LS which in Arabic refers to all types of books, but in Mandailing refers
only to religious books; and no change in meaning in 93 words, such as "adat"
from "ssle" which means tradition or custom. The results show that meaning
changes are influenced by differences in cultural context, social function of
words, and adaptation to the Mandailing language system, as well as community
communication needs. This phenomenon serves as evidence of the close
relationship between language, culture, and community identity.

Keywords: Semantic Change, Loanwords, Mandailing Language.



ABSTRAK

Khoirotun Nisa’ Lubis (21060006). Perubahan Makna Kata Serapan dari
Bahasa Arab dalam Bahasa Mandailing (Studi Analisis Semantik). Penelitian
ini membahas perubahan makna kata-kata serapan dari bahasa Arab ke dalam
bahasa Mandailing dengan pendekatan analisis semantik. Latar belakang
penelitian ini adalah tentang pengaruh kuat bahasa Arab terhadap kosakata
Mandailing, terutama akibat interaksi sejarah, agama. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apa saja kata serapan bahasa arab yang terdapat dalam bahasa
mandailing dan untuk mengetahui perubahan makna apa saja yang terjadi dari
kata serapan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka. Data dikumpulkan dari kamus serta wawancara dengan
penutur asli. Data dianalisis secara linguistik pada tingkat fonologi, morfologi,
dan semantik. Dari 100 kata serapan yang dianalisis, ditemukan dua jenis
perubahan makna: penyempitan makna pada 7 kata, seperti “kitop” dari “<US ™
yang dalam bahasa Arab Dberarti semua jenis buku, namun dalam bahasa
Mandailing hanya merujuk pada buku-buku agama; dan tidak ada perubahan
makna pada 93 kata, seperti “adat” dari “s5le” yang berarti tradisi atau kebiasaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan makna dipengaruhi oleh
perbedaan konteks budaya, fungsi sosial kata, dan penyesuaian dengan sistem
bahasa Mandailing, serta kebutuhan komunikasi masyarakat. Fenomena ini
menjadi bukti hubungan erat antara bahasa, budaya, dan identitas masyarakat.

Kata kunci: Perubahan Makna Semantik, Kata Serapan, Bahasa Mandailing
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